Pengembangan Bahasa Anak

PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA
ANAK PRASEKOLAH

Pendahuluan

Pada hakikatnya, anak manusia, ketika dilahirkelaht dibekali dengan
bermacam-macam potensi yakni kemungkinan-kemunglkaméuk berkembang yang
belum merupakan kenyataan yang terpola untuk melagidéngkungannya. Diantara
potensi itu adalah potensi fisik, intelektual, shs¢mosional, moral dan bahasa.

Usia prasekolah adalah masa yang sangat pentingsalagat menentukan,
karena melalui masa ini akan turut menentukan kelsdan perkembangan anak di
kemudian hari. Rapuh atau lemahnya perkembangak &h usia prasekolah
mengakibatkan lemah pula perkembangan anak di masa-berikutnya. Sebaliknya,
bila di usia prasekolah ini anak mengalami prosakgmbangan yang baik maka
anak akan tumbuh menjadi anak yang diharapkan.

Potensi bahasa merupakan salah satu potensi yaung tikembangkan pada
anak prasekolah karena dengan kemampuan berbahagabgik, anak tidak saja
dapat berkembang dalam bidang akademik tetapi muaakpu pula berinteraksi secara
baik dalam lingkungan sosialnya.

Membantu proses perkembangan bahasa pada anakgbahseerlu diawali
dengan pemahaman kita tentang dunia anak, kemankenaammpuan bahasa anak,
faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi pgqserkembangan bahasa anak,
dan sebagainya. Salah satu usaha yang dapat dilakallalah melalui proses

pendidikan baik di rumah maupun di sekolah.

Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan salah satu elemen yang terpesdiliagh perkembangan
berpikir. Hampir tidak mungkin manusia berpikir pgnmenggunakan bahasa, dan
melalui bahasa, pikiran manusia dapat ditampillahasa pula dapat membedakan
manusia dari makhluk lainnya.

Ada beberapa pendapat tentang bahasa diantaraalgh ad
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Menurut Piaget, berpikir itu mendahului bahasa doth luas dari bahasa. Bahasa
adalah salah satu cara yang utama untuk mengeiksprgskiran, dan dalam seluruh
perkembangan, pikiran selalu mendahului bahasa.adsdahdapat membantu
perkembangan kognitif. Bahasa dapat mengarahkdmateen anak pada benda-benda
baru atau hubungan baru yang ada di lingkungangematkan anak pada pandangan-
pandangan yang berbeda dan memberikan informaai gaak. Bahasa adalah salah
satu dari berbagai perangkat yang terdapat dalatensikognitif manusia. Piaget
seorang ahli psikologi kognitif menekankan bahwakaadalah makhluk yang aktif
dan adaptif namun bersifat egosentris yang prosgskirnya sangat berbeda dengan
orang dewasa, maka pengalaman belajar disesuagkagyan pemahaman mereka.

Menurut Miller bahasa adalah suatu urutan kata;Hzshasa dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yaedpdola atau waktu yang
berbeda. Sedangkan Vigotsky (1896-1934) berpendmbata perkembangan bahasa
seiring dengan perkembangan kognitif, malahan galmelengkapi, keduanya
berkembang dalam satu lingkup sosial. Vygotsky maggapkan bahwa bahasa,
dalam bentuk yang paling awalpun mempunyai dasaalso

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saragpsgmgat penting dalam
kehidupan anak. Di samping itu bahasa juga merupaltat untuk menyatakan
pikiran dan perasaan kepada orang lain yang seisabgrfungsi untuk memahami
pikiran dan perasaan orang lain. Selain dari ilndsa juga merupakan pintu gerbang
ilmu pengetahuan, dengan berbahasa anak dapanmank@si dengan sesama.

Bagi orang tua, masa prasekolah seringkali disétrabublesome age” atau
masa sulit karena banyak masalah yang mungkin tinBedangkan bagi pendidik
masa ini merupakan persiapan mematangkan anak untrerima pendidikan
formal. Para psikolog menyebut masa ini dengalalststilah sebagai berikut :

B Pregang age, karena anak sedang mengembangkan dasar-dasattilaggu sosial
B Exploratory age, karena anak sedang aktif menyelidiki segala ses&asa ingin
tahunya begitu besar.
Imitative, karena anak sedang senang meniru segala sesuatu.

B Creative age, karena anak sedang mulai mengembangkan kreatiyda
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Sejalan dengan perkembangan kognisinya, anak padaini sering kali
mengajukan pertanyaan-pertanyaan “mengapa begingapa begitu”, “ini apa itu
apa”. Minat anak usia ini sangat luas dan merekaluséengin mengetahui segala
sesuatu yang ada di dunia ini. Mereka sering bgatapa saja untuk memuaskan rasa
ingin tahunya, dan mereka juga tahu bahwa pertanytaadapat mempertahankan
konsepsinya dengan orang dewasa. Misalkan pertanydMengapa ada hujan”,
“Mengapa pohon ada daunnya”, “Kapan saya besarsdhagainya.

Anak adalah makhluk peniru (imitator), ia mencénaryang lain di sepanjang
kehidupannya. Tatkala masih berusia anak-anak daroantuk meniru orang lain itu
bersifat amat kuat. Kemampuan imitasi anak menjadidal penting dalam
perkembangan bahasanya. Anak senang meniru bunyi-tertentu ataupun ucapan-

ucapan orang-orang sekitarnya.

* Penggunaan Kata, Kalimat dan Tata Bahasa

Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaeambentuk kata-kata, mulai
saling berhubungan. Anak sejak usia 2 tahun sudakdlk mendengar kata-kata atau
memiliki kosa kata yang luas. Gangguan pendengdagat membuat kemampuan
anak untuk mencocokkan suara dengan huruf mermgddntbat.

Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasalsatghk mencapai usia 3
tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahui perbedéama saya, kamu dan kita.

Pada usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak akik@mibang sejalan
dengan rasa ingin tahu serta sikap antusias yaggitisehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan dari anak dengan kemampuan bahasangzankmian berbahasa juga
akan terus berkembang sejalan dengan intensit&spaga teman sebayanya. Hal ini
mengimplikasikan perlunya anak untuk memiliki kepatan yang luas dalam
menentukan sosialisasi dengan teman-temannya. Bengaperlihatkan suatu minat
yang meningkat terhadap aspek-aspek fungsionalshatudis, ia senang mengenal
kata-kata yang menarik baginya dan mencoba mekates yang sering ditemukan.
Anak juga senang belajar menulis namanya sendiu kéta-kata yang berhubungan

dengan sesuatu yang bermakna baginya.
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Antara usia 4 dan 5 tahun, kalimat anak sudahrietdri empat sampai lima
kata. Mereka juga mampu menggunakan kata departisdigeawah, di dalam, di atas
dan di samping. Mereka lebih banyak menggunakamkexia daripada kata benda.

Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdni elsam sampai delapan kata.
Mereka juga sudah dapat menjelaskan arti kata-atey sederhana, dan juga
mengetahui lawan kata. Mereka juga dapat menggunék&éa penghubung, kata
depan dan kata sandang.

Pada masa akhir usia prasekolah anak umumnya sudaipu berkata-kata
sederhana dan berbahasa sederhana, cara bicakatedad lancar, dapat dimengerti
dan cukup mengikuti tata bahasa walaupun masihkoieda kesalahan berbahasa.

» Berbicara untuk komunikasi

Bentuk dan fungsi bicara saling berkaitan. Bilakatelah menguasai kata-
kata, kalimat dan tata bahasa, mereka juga akaat dapkomunikasi dengan baik dan
lebih efektif.

Salah satu fungsi berbicara untuk komunikasi adadahgobrol ¢ocial speech).
Mengobrol adalah berbicara yang mempunyai maknialsdsijjuannya adalah untuk
didengar dan dimengerti oleh orang lain dan bukeh diri sendiri. Oleh karena itu
mengobrol adalah salah satu ekspresi kebutuhan @ieeny lain dan dipergunakan
untuk mengadakan dan mempertahankan komunikagarbarsmereka. Mengobrol itu
sendiri dapat berbentuk tanya jawab, bertukar akatau informasi tetapi dapat pula
berisi kritikan, suruhan, permintaan atau ancaman.

Selain itu pengetahuan umum yang dikuasai oleh asaakgat mempengaruhi
kemampuan berkomunikasi mereka. Pada anak-anakpusszkolah, jika mereka
tidak mau berkomunikasi, bukan selalu berarti baheaeka tidak mampu berbicara,

tetapi lebih banyak karena mereka tidak mau.

» Pentingnya skrining dan deteksi dini
Didalan otak, proses bicara merupakan proses yapgnmuk. Mulai dari proses
mendengar, merekam kata, mengerti, mengucapkarggueakan kata dengan tepat

dalam situasi sosial yang tepat. Semua prosesanipakan fungsi luhur otak. Lokasi
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pusat bicara ada di bagian kiri otak. Sedangkankuimhajinasi, penghayatan dalam
bicara berada dibagian kanan otak. Agar dapat ¢ediberbahasa dengan baik,
kedua bagian ini harus seimbang, kalau yang ber&egihanya kiri saja, maka
penuturan bahasanya kurang bagus.

Akibat gangguan perkembangan bahasa, biasanyara&ambulkan dampak
psikososial bagi anak, antara lain kemampuan kibgsibsialisasi atau emosinya
terbatas. Gangguan tersebut dapat menghambat dayjanoam masa depannya. Oleh
karena itu para orang tua dan pendidik perlu mehkdet perkembangan dan
kemampuan berbahasa dan berbicara yang disebuingkperkembangan anak, sejak
usia sebulan hingga 6 tahun.

Gangguan dapat diatasi dengan bantuan dari lingkum@ terutama keluarga.
Lingkungan dapat memberi stimulasi, dan membiagseak mengekspresikan dirinya
sendiri, memberikan kebebasan untuk bercerita ngntpengalamannya dan
menjawabnya dengan baik dan dapat dimengerti ohatk.aMengingat gangguan
perkembangan berbicara dan berbahasa sangat dtabhnka dengan masalah
perkembangan otak kanan, memungkinkan gangguabterdapat dihindarkan.

Agar otak anak tumbuh dan berkembang dengan baik) pendidikan keluarga
secara terpadu, artinya tidak hanya menekankan tlkega keteraturan dan
kedisiplinan saja, tetapi juga bermain, kreatifiiagajinasi dikembangkan, kebebasan

untuk mengolah perasaan, obyek yang dipersepsaisgsngan peran otak kanan.

Pengembangan Bahasa di Taman K anak-kanak
Bahasa merupakan salah satu program kegiatan tbdigfaman Kanak-kanak

dalam rangka pengembangan kemampuan dasar yangubertagar anak didik
mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungaimgkungan yang
dimaksudkan adalah lingkungan di sekitar anak artan lingkungan teman sebaya,
teman bermain, orang dewasa, baik yang ada diagkdl rumah maupun dengan
tetangga di sekitar tempat tinggalnya.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran untuk mengemdargipek bahasa anak,
tidak bisa berdiri sendiri melainkan berhubungamgade aspek lain, karena
pembelajaran di TK adalah pembelajaran terpadinyartsemua saling terkait dan

saling mendukung.
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Pengembangan kemampuan berbahasa di Taman Kanak-lKartujuan agar
anak didik mampu berkomunikasi secara lisan defiggkungan. Fungsi pengem-
bangan kemampuan berbahasa bagi anak Taman Kamalk-atara lain :

a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intalektak

c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

d. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buainpidepada orang lain.

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka pengegaibakemampuan
berbahasa disusun sedemikian rupa sehingga dapatembéi kebutuhan anak.
Adapun ruang lingkup pengembangan kemampuan beshaiklah:
¢ Menirukan kembali urutan kata, urutan angka (latipendengaran)
¢ Mengikuti beberapa perintah sekaligus
¢ Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa,apgndimana, berapa,
bagaimana dan sebagainya
Menyanyikan beberapa lagu anak
Mengucapkan beberapa sajak sederhana

Mengenal kata-kata yang menunjukkan posisi

S O O O

Menunjuk, menyebut dan memperagakan gerakan-gerakany sederhana,
misalnya duduk, jongkok, berlari, makan, menangis.

Bercerita tentang kejadian disekitarnya secararsade

Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek yanghsiidaritakan

Menceritakan kembali isi cerita sederhana yangtsddzeritakan guru

Memberi keterangan / informasi tentang sesuatu hal

Memberi batasan beberapa kata/benda

Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri

Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimul&i gleu

Melanjutkan cerita/sajak yang sudah dimulai guru

SO

Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda, binatéanitaman yang
mempunyai warna, bentu, atau menurut ciri-Ciricteit

¢ Menyebutkan sebanyak-banyaknya kegunaan dari beatia
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Membayangkan akibat dari suatu kejadian yang béduntu terjadi
Menceritakan gambar yang telah disediakan

Bercerita tentang gambar yang dibuat sendiri
Mengekspresikan diri melalui dramatisasi

Mengucapkan suku kata dalam nyanyian

Mengenal suara huruf awal dari kata yang berarti

Mengenal bunyi huruf akhir dari kata-kata yang ktera
Membuat sebanyak-banyaknya kata dari suku kata garad disediakan dalam
bentuk lisan

Mengenal kebalikan, misalnya : siang-malam, geéaiprg
Menggunakan kata ganti aku atau saya

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam eer;ngan kemampuan

berbahasa di Taman Kanak-Kanak adalah :

Anak diberi kebebasan dalam menyatakan pikiranpgaasaan serta ditekankan
pada spontanitas

Kegiatan belajar mengajar berorientasi pada kemamgang hendak dicapai dan
sedapat mungkin dikaitkan dengan tema

Guru menguasai metode/teknik pelaksanaan

Komunikasi antara guru dengan anak dilaksanakaaraedkrab

Guru memberi contoh/teladan dalam menggunakan bahas

Bahan mengandung isi untuk pengembangan intelektuabsional, serta sesuai
dengan taraf perkembangan anak dan lingkungannya

Tidak dibenarkan memberikan huruf beserta bunyisgagara satu persatu,
melainkan melalui kata yang didalamnya mengandungufhyang akan
diperkenalkan

Tidak diberikan pelajaran membaca dan menulis Sgmajaran di sekolah dasar
Bahan latihan, percakapan, diambil dari tema dan ladigkungan anak

Dalam pelaksanaan pengembangan kemampuan berbalapsa meng-

gunakan metode/teknik mengajar antara lain selsygiut :

¢

Bercerita
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Permainan Bahasa
Sandiwara Boneka
Bercakap-cakap
Tanya jawab
Dramatisasi
Mengucapkan syair

Bermain peran

* & & O o o o o

Karyawisata
Dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, perlu eriekdgsempatan

pada anak untuk berbicara satu sama lain, namumrga dalam kalimat-kalimat
pendek dan tidak utuh. Anak juga memerlukan ramgmamangsangan seperti
mendengarkan cerita-cerita pendek, melihat-lihdétubgambar dan mendengarkan
lagu-lagu sederhana. Selain dari itu, guru ditupuia untuk senantiasa memberi
kesempatan kepada anak untuk menanyakan, memlacamddn mengeksplorasi
berbagai hal yang menarik bagi anak.

Hendaklah sejak dini anak-anak dilatih untuk beasahdengan baik yaitu
dengan melatih anak untuk mengajukan pertanyadafmy@an, mengungkapkan
pikirannya, dan diharapkan anak tidak diam teta@k yang aktif dalam berbagai
kegiatan.

Dalam menggunakan metode/teknik untuk mengembandi@mampuan
berbahasa, guru dapat memilih salah satu atau gabuthari beberapa metode yang
sesuai dengan kemampuan yang ingin dicapai, tesikegiatan belajar mengajar
yang disajikan, dan disesuaikan pula dengan bakaggmbangan dan kebutuhan
minat, kemampuan anak serta lingkungannya. Seagang juga harus benar-benar
menguasai bahasa dan pandai berbicara.

Dengan pengetahuan yang memadai serta kemampuanugtwuk memilih
teknik pembelajaran yang tepat bagi upaya pengegamakemampuan berbahasa

anak, diharapkan anak dapat berkembang sesuairdpotgansi yang dimilikinya.
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